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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa. Angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya. Berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya. Rayakan perasaan 

mu sebagai manusia.” 

(Mata Air -Hindia) 

 

Jika pada akhirnya aku berhasil, itu semata-mata karena Allah yang memudahkan 

jalannya. Dan setiap keberuntungan yang menyertaiku, adalah bukti bahwa ada 

satu dari ribuan doa ibu yang telah dikabulkan oleh-Nya. 

 

Radikal bebas tidak pernah meminta izin untuk merusak; dengan elektron tak 

berpasangannya, ia menyelinap pada celah sel yang rapuh, terakumulasi perlahan, 

dan menggerogoti apa pun yang utuh. Seperti itulah semesta kadang menguji 

dengan masalah yang diam-diam menumpuk dari dalam. Pada akhirnya, setelah 

ditarik melewati berbagai tingkat kepolaran yang melelahkan, kita belajar menjadi 

antioksidan bagi realita kita sendiri. Mendonorkan ketenangan untuk 

menstabilkan kekacauan dalam diam, menetralkan kerusakan tanpa perlu 

disaksikan dunia, hingga yang tersisa hanyalah versi diri yang utuh dan menolak 

untuk luruh.  
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ABSTRAK  

 

Skrining Fitokimia dan Uji Aktivitas Antioksidan Pada Ekstrak Daun Kepel 

(Stelechocarpus burahol (Blume) Hook.f. & Thomson) dengan Pelarut 

Berbeda Kepolaran 

 

Eva Mar’atus Solihah 

22106040061 

 

Abstrak 

 

Stres oksidatif akibat penumpukan radikal bebas dapat memicu berbagai 

penyakit degeneratif, sehingga tubuh membutuhkan antioksidan eksogen. 

Penggunaan antioksidan sintesis sering menimbulkan efek samping. Daun kepel 

(Stelechocarpus burahol (Blume) Hook.f. & Thomson) yang kaya akan metabolit 

sekunder berpotensi menjadi sumber antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh perbedaan tingkat kepolaran pelarut terhadap profil 

fitokimia, kadar fenolik dan flavonoid total, serta aktivitas antioksidan ekstrak daun 

kepel. Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut n-heksan (non-polar), etil asetat 

(semi-polar), dan etanol (polar), menghasilkan lima jenis ekstrak, yaitu ekstrak n-

heksan, etil asetat, etanol, etil asetat II, dan etanol II. Analisis ekstrak meliputi 

skrining fitokimia kualitatif, identifikasi LC-HRMS, uji aktivitas antioksidan 

(DPPH dan ABTS), serta penentuan kadar fenolik (Folin-Ciocalteu, 732 nm) dan 

flavonoid (kolorimetri pereaksi AlCl3, 398 nm) menggunakan spektrofotometri UV-

Vis. Hasil LC-HRMS menunjukkan n-heksan selektif menarik lipid. Etil asetat 

menarik terpenoid, fenolik, alkaloid, lipid, dan steroid. Etanol mendominasi 

penarikan senyawa alkaloid, amonium kuartener, steroid, asam amino, fenolik, 

terpenoid, dan flavonoid. Uji kuantitatif menunjukkan ekstrak etanol II memiliki 

aktivitas antioksidan tertinggi (IC50 6,64 ± 1,00 µg/mL dan ABTS 2.929,34 ± 69,43 

µM TE/mg). Ekstrak n-heksan terendah (IC50 42,15 ± 4,01 µg/mL dan ABTS 

576,99 ± 7,17 µM TE/mg). Hal ini sejalan dengan kadar total fenolik tertinggi pada 

ekstrak etanol II (311,65 ± 13,90 mg GAE/g), flavonoid tertinggi dicapai oleh etil 

asetat tunggal (141,70 ± 9,87 mg QE/g). Kesimpulannya kepolaran pelarut 

berpengaruh terhadap profil fitokimia, kadar fenolik dan flavonoid total, serta 

aktivitas antioksidan ekstrak daun kepel. 

 

Kata Kunci : Aktivitas antioksidan; Daun kepel; Kepolaran pelarut; LC-HRMS; 

Total Fenolik; Total Flavonoid  
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ABSTRACT 

 

Phytochemical Screening and Antioxidant Activity Assay of Kepel 

(Stelechocarpus burahol (Blume) Hook.f. & Thomson) Leaf Extracts Using 

Solvents of Different Polarities 

 

Eva Mar’atus Solihah 

22106040061 

 

Abstract 

 

 

Oxidative stress triggers degenerative diseases, requiring safer exogenous 

antioxidants to replace synthetic ones. Kepel (Stelechocarpus burahol (Blume) 

Hook.f. & Thomson) leaves, rich in secondary metabolites, offer a potential natural 

antioxidant source. This study determined the effect of solvent polarities on the 

phytochemical profile, total phenolic-flavonoid contents, and antioxidant activity 

of kepel leaves. The extraction was carried out using n-hexane (non-polar), ethyl 

acetate (semi-polar), and ethanol (polar) solvents, yielding five types of extracts: 

n-hexane, ethyl acetate, ethanol, ethyl acetate II, and ethanol II. Analyses included 

qualitative screening, LC-HRMS, antioxidant assays (DPPH, ABTS), and total 

phenolic (Folin-Ciocalteu, 732 nm) and flavonoid (AlCl3, 398 nm) quantification 

via UV-Vis spectrophotometry. LC-HRMS showed n-hexane selectively extracted 

lipids. Ethyl acetate extracted terpenoids, phenolics, alkaloids, lipids, and steroids. 

Ethanol dominantly extracted alkaloids, quaternary ammoniums, steroids, amino 

acids, phenolics, terpenoids, and flavonoids. Ethanol II exhibited the highest 

antioxidant activity (IC50 6.64 ± 1.00 µg/mL; ABTS 2,929.34 ± 69.43 µM TE/mg), 

while n-hexane showed the lowest (IC50 42.15 ± 4.01 µg/mL; ABTS 576.99 ± 7.17 

µM TE/mg). This aligns with the highest phenolics in ethanol II (311.65 ± 13.90 mg 

GAE/g), whereas single ethyl acetate yielded the highest flavonoids (141.70 ± 9.87 

mg QE/g). Conclusively, solvent polarity significantly affects the phytochemical 

profile, phenolic-flavonoid contents, and antioxidant activity of kepel leaves. 
 

Keywords: Antioxidant activity; Kepel leaves; LC-HRMS; Solvent polarity; Total 

Flavonoids; Total phenolics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Radikal bebas seperti Reactive Oxygen Species (ROS) dan  Reactive Nitrogen 

Species (RNS) dalam jumlah berlebihan dapat memicu stres oksidatif (Silalahi et 

al., 2022; Natzir & Syamsul, 2024). Radikal bebas merupakan molekul yang 

memiliki elektron tidak berpasangan sehingga mudah menarik elektron dari 

molekul-molekul lain yang menyebabkan molekulnya bersifat reaktif (Budiana et 

al., 2022; Risasti et al., 2023). Molekul ini terbentuk melalui proses kimiawi yang 

kompleks di dalam tubuh sebagai hasil samping dari proses pembentukan energi 

(Rohmah et al., 2020).  

Radikal bebas dalam jumlah yang sesuai diperlukan untuk membantu sel 

darah putih dalam membunuh mikroorganisme patogen (Rohmah et al., 2020). 

Peningkatan radikal bebas yang berlebihan dapat memicu kondisi stres oksidatif. 

Stres oksidatif terjadi ketika radikal bebas mulai merusak berbagai komponen 

penting dalam tubuh, seperti DNA, lipid, dan protein (Silalahi et al., 2022; Pratiwi 

et al., 2023; Widiasriani et al., 2024). Kerusakan tersebut memicu timbulnya 

penyakit degeneratif, seperti stroke, kanker, dan jantung (Silalahi et al., 2022).  

Penyakit degeneratif menyumbang angka kematian global mencapai 73% 

atau sekitar 36 juta kematian setiap tahunnya (Asmin et al., 2021; Dewi et al., 

2021). Di Indonesia, kematian akibat penyakit degeneratif, seperti stroke memiliki 

angka kematian tertinggi  (21,1%)  (Asmin et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya senyawa antioksidan yang mampu menangkal atau meredam radikal 

bebas sehingga kerusakan sel dapat diminimalisir.  

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu mendonorkan satu 

elektronnya ke senyawa oksidan untuk menstabilkan dan menetralisir radikal bebas 

sehingga dapat menghambat reaksi oksidatif dan melindungi sel dari kerusakan 

(Arnanda & Nuwarda, 2019; Besin et al., 2024). Antioksidan tersedia dalam bentuk 

sintetis dan alami. Antioksidan sintetis berasal dari hasil sintesis secara kimia dan 

antioksidan alami berasal dari bahan alam, seperti tumbuhan (Rohmah et al., 2020). 

Antioksidan sintesis yang umum digunakan di bidang kesehatan dan pangan, yaitu 
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Butylated Hydroxytoluene (BHT), Propyl Galat (PG), dan Butylated Hydroxy-

Anisole (BHA) (Silalahi et al., 2022). Antioksidan sintetik dalam jangka panjang 

berpotensi menimbulkan efek karsinogenik yang dapat memicu kanker 

(Rachmawati et al., 2020). Hal ini mendorong perlunya alternatif yang lebih aman, 

seperti antioksidan alami dari tanaman obat.  

Indonesia sebagai negara megabiodiversitas memiliki lebih dari 15.000 

spesies tanaman obat, tetapi hanya sekitar 7.000 spesies yang telah dimanfaatkan 

(Setiawan, 2022). Padahal tanaman memiliki sumber senyawa kimia yang beragam, 

seperti hasil metabolit primer dan metabolit sekunder. Metabolit primer, seperti 

karbohidrat, lemak, protein dan asam nukleat merupakan senyawa esensial yang 

berperan secara langsung dalam proses pertumbuhan dan reproduksi tanaman 

(Kusbiantoro & Purwaningrum, 2018). Metabolit sekunder merupakan senyawa 

organik non esensial yang disintesis oleh tumbuhan yang berperan penting dalam 

adaptasi dan interaksi tanaman dengan lingkungannya (Kusbiantoro & 

Purwaningrum, 2018; Harahap & Situmorang, 2021).  Keberadaan metabolit 

sekunder dapat diketahui melalui uji skrining fitokimia (Kusbiantoro & 

Purwaningrum, 2018).   

Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan untuk menentukan golongan 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada tanaman (Badaring et al., 2020). 

Golongan senyawa metabolit sekunder antara lain, fenolik, flavonoid, saponin, 

alkaloid, tanin, steroid, dan terpenoid (Harahap & Situmorang, 2021). Senyawa 

fenolik termasuk kelompok senyawa antioksidan yang banyak ditemukan pada 

tumbuhan (Fitriansyah et al., 2023). Senyawa fenolik mampu dalam meregenerasi 

oksigen aktif, karena mengandung gugus hidroksil pada cincin aromatiknya 

(Nainggolan et al., 2024). Kelompok senyawa fenolik terbagi menjadi beberapa 

subkelas senyawa, di antaranya senyawa fenol sederhana dan polifenol. Polifenol 

mencakup beberapa subkelompok besar, salah satunya merupakan flavonoid 

(Dhurhania & Novianto, 2019).  

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terdiri atas struktur C6-C3-C6 

yang memiliki aktivitas antioksidan melalui donasi elektron dan atom hidrogen 

(Amin & Assafa, 2025). Kandungan total fenolik dan total flavonoid pada ekstrak 
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tanaman dapat ditentukan secara kuantitatif dan nilainya seringkali dikaitkan 

dengan kekuatan aktivitas antioksidan (Fitriansyah et al., 2023). Senyawa fenolik 

termasuk flavonoid sebagai antioksidan, bekerja dengan menangkal radikal bebas 

yang menyebabkan kematian sel dan kerusakan jaringan maupun disfungsi organ 

(Dhurhania & Novianto, 2019).  

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami, 

merupakan Stelechocarpus burahol  (Blume) Hook.f. & Thomson atau tanaman 

kepel, yaitu flora khas Daerah Istimewa Yogyakarta (Sundari et al., 2023). Tanaman 

kepel merupakan tanaman langka yang statusnya masuk dalam kategori CD atau 

Conservation Dependent yang mana keberadaannya tergantung pada tindakan 

konservasi yang dilakukan (Sundari et al., 2023). Tanaman ini belum banyak 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bani et al. (2023), menyatakan bahwa ekstrak 

etanol daging buah kepel mengandung senyawa saponin, alkaloid, flavonoid, 

polifenol, triterpenoid, dan kuinon yang berpotensi sebagai antifungal, antiseptik, 

dan antioksidan. Berbeda dengan buahnya, pemanfaatan daun kepel masih belum 

optimal. Padahal, penelitian Diniatik (2015) dan Elfasyari dan Marliza (2020), telah 

melaporkan bahwa daun kepel mengandung senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, 

tanin, fenolik, triterpenoid, steroid,  glikosida yang berpotensi sebagai, 

antikarsinogenik, dan antioksidan.  

Aktivitas antioksidan dapat diukur dengan menggunakan metode DPPH dan 

ABTS. 1,1-diphenyl–2–picrylhydrazyl (DPPH) merupakan senyawa radikal yang 

stabil (Wulan et al., 2019). Aktivitas antioksidan metode DPPH diklasifikasikan 

berdasarkan nilai IC50 (Inhibition Concentration 50%), yaitu konsentrasi senyawa 

uji yang dapat meredam radikal bebas sebanyak 50% radikal DPPH (Rohmah et al., 

2020). 2,2'-Azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) (ABTS) merupakan 

radikal yang memiliki pusat nitrogen berwarna biru atau hijau, yang apabila terjadi 

proses reduksi akan berubah menjadi bentuk non radikal yang tidak berwarna 

(Fitriana et al., 2015). Metode DPPH lebih sensitif terhadap senyawa lipofilik dan 

metode ABTS lebih sensitif terhadap lipofilik & hidrofilik (Anwar et al., 2022). 



4 

 

Oleh karena itu, penggunaan kedua metode ini memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai potensi antioksidan ekstrak daun kepel. 

Penelitian sebelumnya telah mengonfirmasi potensi antioksidan pada kulit 

batang kepel yang diprediksi memiliki aktivitas yang sama dengan daun kepel 

(Santoso et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al. (2017) pada 

kulit batang kepel melaporkan aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksan, etil 

asetat, dan etanol  dengan metode DPPH menunjukkan nilai IC50 secara berturut, 

turut yaitu 12,57 ppm, 13,92 ppm, dan 1,40 ppm. Hasil tersebut menunjukkan 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol paling kuat di antara ekstrak lainnya. Perbedaan 

hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan pelarut saat ekstraksi 

perlu diperhatikan, karena mempengaruhi jumlah senyawa aktif yang terekstraksi 

(Sayuti, 2017).  

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Kerdto et al. (2025), mengenai 

karakterisasi genom dan profil fitokimia, berhasil mengidentifikasi berbagai 

senyawa fenolik dan flavonoid pada ekstrak daun dan buah kepel menggunakan 

pelarut air dan etanol 70% dengan bantuan teknologi Pulsed Electric Field (PEF). 

Penelitian tersebut memiliki beberapa keterbatasan yang menjadi celah bagi 

penelitian ini. Penelitian Kerdto et al. (2025) menggunakan sampel tanaman kepel 

yang berasal dari Chiang Mai, Thailand. Produksi metabolit sekunder pada tanaman 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat tumbuh, seperti ketinggian, 

kekeringan, suhu, iklim, dan jenis tanah yang dapat menyebabkan penghambatan 

atau peningkatan metabolit sekunder (Qaderi et al., 2023). 

Metode ekstraksi yang dilakukan dalam penelitian  Kerdto et al. (2025) 

terbatas pada penggunaan pelarut polar, yaitu air dan etanol dengan ekstraksi 

tunggal. Hal ini menyebabkan senyawa-senyawa non polar dan semi polar spesifik 

berpotensi tidak terekstraksi, karena tidak dapat larut optimal dalam pelarut polar. 

Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan menerapkan metode ekstraksi 

bertingkat menggunakan pelarut berbeda kepolaran. Penggunaan pelarut berbeda 

kepolaran ini  memungkinkan pemisahan senyawa metabolit sekunder secara lebih 

spesifik berdasarkan prinsip like dissolves like, sehingga senyawa metabolit 

sekunder terekstrak pada seluruh spektrum kepolaran (Hamka et al., 2022).  
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Perbedaan instrumen analisis yang akan digunakan. Penelitian Kerdto et al. 

(2025), menggunakan instrumen standar seperti HPLC-DAD, UHPLC-QTOF-MS, 

HPLC-MS, dan GC-MS untuk identifikasi senyawa. Instrumen tersebut memiliki 

keterbatasan dalam resolusi massa, sehingga identifikasi senyawa seringkali 

bergantung pada database standar yang sudah ada (Wu et al., 2012). Penelitian ini 

akan menggunakan Liquid Chromatography-High Resolution Mass Spectrometry 

(LC-HRMS). Liquid Chromatography-High Resolution Mass Spectrometry (LC-

HRMS) memiliki keunggulan resolusi dan akurasi massa yang sangat tinggi 

(hingga 0,0001 Da), yang memungkinkannya membedakan senyawa dengan berat 

molekul yang hampir sama (isobar) dan memprediksi rumus molekul secara presisi 

(Wu et al., 2012). Kemampuan ini sangat krusial untuk mengidentifikasi senyawa 

bioaktif yang kompleks, senyawa baru (novel compounds), atau senyawa yang 

belum memiliki standar pembanding, yang mungkin tidak terdeteksi oleh instrumen 

dengan resolusi rendah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dirancang untuk melakukan 

skrining fitokimia lanjutan menggunakan instrumen Liquid Chromatography-High 

Resolution Mass Spectrometry (LC-HRMS) pada daun kepel asal Kulon Progo, 

Yogyakarta dengan pelarut berbeda kepolaran. Penggunaan dua metode uji 

antioksidan, yaitu DPPH dan ABTS, juga dilakukan untuk memberikan gambaran 

aktivitas peredaman radikal bebas yang lebih komprehensif, baik pada senyawa 

yang bersifat lipofilik maupun hidrofilik. Berlandaskan latar belakang masalah dan 

pendekatan metodologi di atas, penelitian ini perlu untuk dilakukan.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah perbedaaan kepolaran pelarut berpengaruh terhadap profil senyawa 

fitokimia ekstrak daun kepel? 

2. Apakah perbedaan kepolaran pelarut berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan 

ekstrak daun kepel pada uji radical scavenging DPPH dan ABTS?  

3. Apakah perbedaan kepolaran pelarut berpengaruh terhadap kadar total fenol dan 

total flavonoid ekstrak daun kepel? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan kepolaran pelarut terhadap profil senyawa 

fitokimia ekstrak daun kepel. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaaan kepolaran pelarut terhadap aktivitas 

antioksidan ekstrak daun kepel pada uji radical scavenging DPPH dan ABTS. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaaan kepolaran pelarut terhadap kadar total 

fenol dan total flavonoid ekstrak daun kepel. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah yang komprehensif 

mengenai potensi antioksidan daun kepel dan memberikan dasar ilmiah untuk 

pemanfaatannya lebih lanjut sebagai sumber antioksidan alami yang aman dan 

efektif. 

2. Bagi Praktisi  

Memberikan informasi sebagai sumber data ilmiah atau rujukan untuk 

penelitian lanjutan tentang senyawa fitokimia dan aktivitas antioksidan dari ekstrak 

daun kepel dengan pelarut berbeda kepolaran.  

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang potensi daun kepel sebagai antioksidan alami yang dapat dimanfaatkan 

secara luas oleh masyarakat. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kepolaran pelarut berpengaruh terhadap profil senyawa fitokimia ekstrak 

daun kepel. Pelarut non polar (n-heksan) menarik mayoritas golongan lipid. 

Pelarut semi-polar (etil asetat) menarik senyawa golongan terpenoid, fenolik, 

alkaloid, lipid dan steroid. Pelarut polar (etanol) menarik senyawa alkaloid, 

amonium kuartener, steroid, asam amino, fenolik, terpenoid, dan flavonoid.  

2. Kepolaran pelarut berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan ekstrak daun 

kepel pada uji radical scavenging DPPH dan ABTS. Ekstrak etanol II (polar) 

menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC50 terendah (6,64 

± 1,00 µg/mL) dan nilai ABTS tertinggi (2.929,34 ± 69,43 µM TE/mg). 

Ekstrak n-heksan (non polar) menunjukkan aktivitas antioksidan terendah 

dengan nilai IC50  (42,15 ± 4,01 µg/mL)  dan nilai ABTS (576,99 ± 7,17 µM 

TE/mg). 

3. Kepolaran pelarut berpengaruh terhadap kadar total fenolik dan flavonoid 

ekstrak daun kepel.  Pada hasil kadar total fenolik, ekstrak etanol II 

menghasilkan nilai GAE tertinggi  (311,65 ± 13,90 mg GAE/g). Pada kadar 

total Flavonoid, ekstrak etil asetat tunggal menghasilkan kadar tertinggi 

(141,70 ± 9,87 mg QE/g). Pelarut non polar (n-heksan) secara konsisten 

menghasilkan kadar terendah pada kadar total fenolik dan flavonoid. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji metabolit pada daun kepel dari berbagai daerah untuk 

membandingkan profil metabolit sekunder 

2. Perlu dilakukan uji isolasi senyawa aktif dan elusidasi struktur 

menggunakan Nuclear Magnetic Resonance (NMR) untuk memastikan 

struktur tiga dimensi molekul. 
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